
PESAWAT SEDERHANA

A.      Praktikum I: Pengungkit
1.  Alat
a. Tiang neraca

b. Dudukan neraca beralur

c. Lengan neraca beralur

d. Penggantungan piring neraca

e. Piring neraca

f. Neraca pegas

g. Kubus aluminium

h. Kotak KIT IPA
2.  Langkah Kerja
a.  Menyediakan alat dan bahan yang dibutuhkan.

b.  Meletakkan tiang neraca tegak lurus (berdiri) di atas meja.

c.  Memasukkan lengan neraca beralur ke dalam dudukan neraca beralur.

d.  Meletakkan dudukan neraca di atas tiang neraca pada kedudukan yang seimbang.

e.  Meletakkan piring neraca pada ujung kiri lengan neraca beralur dengan menggunakan penggantung piring neraca.

f.  Mengaitkan neraca pegas pada ujung lengan kanan neraca beralur.

g.  Meletakkan kubus aluminium di atas piring neraca.

h.  Menarik neraca pegas agar terjadi keseimbangan antara lengan kanan dan lengan kiri. Kemudian mencatat panjang regangan pegas.

i.   Mengulang kegiatan di atas dengan memindahkan titik tumpu neraca, yakni, yng pertama bergeser dua lubang kekanan dan yang kedua bergeser dua lubang ke kiri. Kemudian mencatat panjang regangan pegas masing-masing.

j.   Menjawab pertanyaan sesuai hasil pengamatan.

k.  Membuat kesimpulan dari percobaan tersebut.
 B.    Praktikum II: Bidang Miring
       1.  Alat
a.  Tutup kotak resonansi

b.  Neraca pegas

c.  Kubus kayu

d.  Kubus aluminium

e.  Kotak KIT IPA

f.  Papan plastik
2.  Langkah Kerja
a. Menyediakan alat dan bahan

b. Mengangkat kotak resonansi dengan cara mengaitkan pengait pada neraca pegas pada kaitan kotaak resonansi. Menghitung regangan pegas.

c. Membuat bidang miring dengan cara memiringkan papan plastik dan meletakkan kotak resonansi yang telah dikaitkan di atas bidang miring tersebut. Menarik kotak resonansi dari bawah ke atas dan menghitung panjang regangan pegas.

d. Malandaikan kemiringan papan plastik dan menarik kotak resonansi dari bqwah ke atas. Menghitung regangan pegas.

e. Meninggikan kemiringan papan plastik dari kondisi awal dan menarik kotak resonansi dari bawah ke atas. Menghitung panjang regangan pegas.

f. Membuat table pengamatan sesuai krativitas, kemudian mengisi table tersebut sesuai hasil pengamatan.

g. Membandingkan panjang regangangan pegas pada langkah 1, 2, dan 3, 4, dan 5, kemudian membuat kesimpulan.
C.   Praktikum III: Katrol
1.  Alat
a.   Piring neraca.

b.   Katrol tunggal 2 buah.

c.    Penggantung piring.

d.    Kubus kayu

e.    Gantungan hampa udara

f.     Kubus aluminium.

g.    Mur baut dudukan.

h.    Tali.
2.  Langkah kerja
a. Menyediakan alat dan bahan.

b. Menggantung piring neraca pada neraca pegas dan mengisi piring neraca dengan kubus kayu dan aluminium, kemudian menghitunh panjang regangan neraca pegas tersebut.

c. Memasang gantungan hampa udara pada dinding yang permukaannya halus, kemudian menggantung neraca pegas yang telah dibebani piring neraca pada gantungan hampa udara yang telah dikaitkan dengan katrol. Meletakkan kubus kayu diatas piring neraca. Menghitung panjang regangan neraca pegas tersebut.

d. Melakukan langkah kerja nomor 2 dan mengaitkan katrol kedua lalu meletakkan kubus aluminium dan kubus kayu di atas piring neraca. Menghitung panjang regangan neraca pegas tersebut.

e. Mencari selisih antara langkah 1, 2, dan 3, kemudian membuat kesimpulan pada percobaan ini.
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